BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan peneliti terkait analisis
strategi bersaing yang tepat bagi Fore Coffee Dipatiukur Bandung berdasarkan
analisis lingkungan internal dan eksternal perusahaan. Dengan itu peneliti dapat
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Dari segi lingkungan eksternal dalam hal ini PESTLE, dapat dipahami
bahwa saat ini tingkat pertumbuhan ekonomi tergantung pada tingkat
konsumerisme masyarakat dan perubahan gaya hidup masyarakat.
Pemerintah mengapresiasi komitmen pelaku industri kopi karena
memiliki peran yang besar dalam penyerapan tenaga kerja dan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan itu perusahaan harus
bertanggung jawab mewujudkan tujuan dari program pembangunan
berkelanjutan yang mencakup sumber daya alam atau sumber daya
manusianya yang tertera dalam UU Ketenagakerjaan dan Corporate
Social Responsibility (CSR). Lalu mengenai perkembangan teknologi
yang juga menjadi bagian penting terhadap perusahaan untuk
melakukan transformasi digital dalam pengembangan perusahaan.
Selanjutnya mengenai faktor lingkungan, dimana konsumen saat ini

sudah semakin kritis terhadap penilaian tanggung jawab perusahaan

96



terhadap lingkungan yang akan mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen pada perusahaan.

. Mengenai lingkungan eksternal perusahaan dianalisis menggunakan
unit Porter’s Five Forces, yang menunjukan bahwa situasi persaingan
pada industri coffee shop dapat dikatakan sangat tinggi. Hal ini terlihat
dari beberapa hal seperti persaingan antara pesaing di industri tersebut
yang sangat ketat serta kekuatan pemasok dan kekuatan pembeli yang
tinggi terhadap industri. Ancaman terhadap barang substitusi yang
tinggi menimbulkan kemungkinan produk utama dari perusahaan
dapat tersubstitusi, serta kuatnya negosiasi dari buyer. Ancaman dari
pemain baru di dalam industri ini juga cukup tinggi karena tingginya
tingkat konsumtif masyarakat.

. Dari segi analisis internal dalam hal ini dilakukan menggunakan rantai
nilai dari Fore Coffee Dipatiukur Bandung dikatakan sudah cukup baik
dengan lokasi yang terletak di wilayah yang strategis dan menawarkan
konsep tempat yang unik. Dilihat dari segi produk perusahaan juga
memiliki menu yang bervariasi beserta dengan kemasan yang
digunakan perusahaan menggunakan bahan yang dapat di reuse dan
menyertakan logo PP-5 atau biasa disebut polypropylene yang menjadi
sebuah keunggulan perusahaan. Dalam proses penjualan, perusahaan
juga melakukan media sosial dan influencer dalam melakukan proses

promosi. Dalam penerimaan barang pemasok, perusahaan
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mengedepankan proses standarisasi dan pemilihan supplier, serta
mengoptimalkan proses operasional perusahaan kepada pegawai.
Perusahaan juga masih memiliki beberapa hal yang perlu dievaluasi
seperti mengenai program pengembangan karyawan yang hanya
berdasarkan buku resource manual yang dimiliki perusahaan.

Setelah melakukan analisis terhadap lingkungan eksternal dan internal
berdasarkan SWOT dengan didukung analisis EFE dan IFE
menggunakan strategi agresif, maka dapat dipahami bahwasanya
strategi yang baik untuk bisa diterapkan oleh Fore Coffee Dipatiukur
Bandung adalah “Broad Differentiation” dimana strategi ini bertujuan
agar perusahaan dapat menciptakan sebuah produk dan layanan yang
berbeda dari pesaing dalam industri coffee shop dengan ciri khas
perusahaan sendiri untuk memenuhi kebutuhan konsumen secara luas.
Setelah melakukan penelitian lebih dalam, Fore Coffee Dipatiukur
menggunakan Broad Differentiation untuk strategi bersaingnya karena
Fore Dipatiukur memiliki target pasar yang lebih luas dan tidak
memiliki target pasar yang khusus. Fore melakukan kolaborasi dengan
influencer, terutama Cinta Laura karena Fore ingin mengajak anak
muda untuk lebih percaya diri dan peduli terhadap lingkungan yang
sesuai dengan tema bisnis Fore yaitu “forest”. Selain diambil dari tema
bisnis perusahaan, Fore juga menggunakan kemasan reusable yang

berlogo PP-5 (polypropylene) dimana bahan tersebut terkenal baik
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dalam pengemasan makanan dan minuman sebagai ciri khas
perusahaan dibandingkan dengan pesaing di industri yang sama yaitu

kopi.

4.2 Rekomendasi

Berikut merupakan rekomendasi yang dapat diberikan peneliti kepada Fore

Coftee Dipatiukur Bandung berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh yaitu:

1.

Perusahaan pada dasarnya mampu lebih adaptif dan  responsif
terhadap memposisikan diri dalam perkembangan bisnis sekarang ini.
Perusahaan dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam
menciptakan kualitas produk dan layanan yang terbaik kepada
pelanggan. Dengan meningkatkan kualitas produk dan layanan akan
berdampak pada pemahaman perusahaan mengenai cara perusahaan
mempertahankan posisi perusahaan dalam persaingan bisnis dalam
industri yang semakin ketat.

Perusahaan disarankan untuk mampu meningkatkan brand awareness
perusahaan agar dapat memanfaatkan dan membuka target pasar yang
lebih luas melalui media sosial. Pengetahuan konsumen mengenai
perusahaan dalam meningkatkan kualitas produk dan layanan akan
membuat semakin tinggi tingkat daya beli konsumen kedepannya.
Perusahaan juga harus dapat memahami perubahan permintaan
konsumen yang nantinya akan berpengaruh dalam pemberian

potongan harga agar dapat tepat sasaran. Dengan itu Fore Coffee
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Dipatiukur membangun sebuah brand awareness dengan menerapkan
brand recognition sebagai alat bagi perusahaan untuk menarik daya
beli konsumen. Fore melakukan brand recognition tersebut dengan
membuat sebuah tampilan perusahaan berbeda dengan yang lain yaitu
“forest” ditambah dengan desain interior yang serba putih dengan
berbagai dekorasi tanaman dan konstruksi vertical garden. Selain
fokus pada tampilan, Fore juga menawarkan pengemasan yang
berbeda dari pesaingnya, dimana Fore menggunakan bahan yang
reusable dan memiliki logo PP-5 (polypropylene). Dengan itu
konsumen dapat mengenali produk Fore baik dari tampilan dan
pengemasan produk yang ditawarkan

. Perusahaan perlu melakukan perencanaan secara mendalam terkait
dengan sumber daya manusia terutama mengenai program
pengembangan pegawai yang dapat lebih diperdalam lagi selain
menggunakan buku resource manual, perusahaan juga dapat
mengembangkan pegawai dengan melakukan on-store training dengan
memberikan sertifikat jika mereka sudah berhasil melakukan training
sesuai dengan jangka waktu masing-masing. Dengan adanya
perencanaan mendalam terhadap pengembangan pegawai juga akan
sangat berpengaruh dalam konsistensi perusahaan terkait bagaimana
pegawai dapat menghasilkan produk yang berkualitas dan layanan

terbaik yang ditawarkan kepada pelanggan.
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4. Penambahan infrastruktur juga akan sangat berpengaruh terhadap

4.3 Implikasi

perusahaan, terutama dalam penambahan lahan parkir yang tersedia

yang akan berdampak pada loyalitas pelanggan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat

dikemukakan implikasi sebagai berikut:

1.

Meningkatkan kemampuan perusahaan dalam bersaing dengan
menciptakan dan memberikan kualitas produk dan jasa kepada
pelanggan. Fore Coffee Dipatiukur melakukan peningkatan kualitas
produk dan jasa didorong karena perusahaan semakin paham
mengenai daya saing perusahaan untuk terus menjadi unggul dalam
industri coffee shop semakin ketat. Hal ini tentunya menjadi dampak
dari tindakan adaptif dan responsif perusahaan menjadi lebih baik.

Perusahaan akan mendapatkan brand awareness karena dapat
memanfaatkan pangsa pasar yang lebih luas melalui penggunaan
media sosial. Fore Coffee Dipatiukur dapat lebih mengembangkan
penggunaan media sosial lebih luas lagi untuk mencari target pasar
dan menjadikan konsumen mengetahui terkait kualitas produk dan
layanan yang diberikan perusahaan untuk mendapatkan tingginya

angka penjualan di masa yang akan datang.
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3. Perusahaan dapat mengembangkan program pengembangan karyawan
secara mendetail dengan melakukan pelatihan dalam jangka waktu
yang sesuai dengan kebutuhan pegawai, seperti training dalam jangka
waktu sampai dimana pegawai Fore Coffee Dipatiukur sudah
memahami mengenai proses operasional berlaku sesuai dengan SOP
yang sudah ditentukan perusahaan.

4. Pemberian properti dan infrastruktur sangatlah berpengaruh terhadap
kenyaman konsumen, seperti kenyamanan konsumen mengenai lahan
parkir untuk kendaraan yang mereka bawa. Kurangnya lahan parkir
juga berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan untuk mengunjungi
perusahaan. Dengan tersedianya lahan parkir Fore Coffee Dipatiukur
yang besar akan membuat pelanggan tidak perlu khawatir mengenai

transportasi yang mereka gunakan.
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